Baskara T.Wardaya 


Cinta, Politik dan Kemanusiaan 
di Negeri Paman Sam 


Pengdptar George J. Aditjoadro 


Vera ES ka sndasCOk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Chicago, Chicago 


Cinta, Politik & Kemanusiaan di Negeri Paman Sam 


Baskara TI. Wardaya 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Chicago, Chicago 


Cinta, Politik TA hai: di Negeri Paman Sam 


Penulis: Baskara T. Wardaya 

Pengantar: George Junus Aditjondro 

Penyunting: Islah Gusmian 

Perancang Sampul: Teguh Prast 

Penata Letak: Amir Hendarsah & Edwin Erlangga 


Hak Cipta Dilindungi Undang-undang 
Cetakan I, 2006 


Penerbit Galangpress (Anggota IKAPI) 

Jin. Anggrek 3/34 Baciro Baru Yogyakarta 55225 
Telp. (0274) 554985, 554986 Faks. (0274) 554985 
e-mail: glgpress@indosat.net.id 
www.galangpress.com 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Wardaya, Baskara T 


Chicago, Chicago. Cinta, Politik & Kemanusiaan 
di Negeri Paman Sam, 
Penyunting: Islah Gusmian, Yogyakarta: Galangpress, 
Cet. I, 2006: 130 x 200 mm, 278 halaman 


ISBN: 979-24-9963-6 
I. Sejarah 
I. judul II. Gusmian 


Dicetak oleh: 

Percetakan Galangpress 

Jin. Anggrek 3/34 Baciro Baru Yogyakarta 55225 
Telp. (0274) 554983, 554986 Faks. (0274) 554985 


Distributor tunggal: 
PT AGROMEDIA PUSTAKA 
Bintaro Jaya IV Blok HD X No. 3 Tangerang 15226, 


Telp. (021) 7451644, 74863334 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


Kata Pengantar 

Sisi Manusiawi Baskara & Sisi Manusiawi “Orang-Orang 
Biasa” di AS — George F. Aditjondro — 9 

Prakata Penulis 

Ketika Bumi Bergetar — 33 


Di Tepian Danau Michigan — 49 
Kutunggu Kau di Meksiko — 67 

Nama Saya Yano, dari Palau — 81 

Kisah Pilu Kawan Li Lu — 101 

Pram, Ayam, dan Segenggam Dendam — 115 
Tertegun Bersama Keluarga Gajun — 141 
Chicago, Chicago — 173 

Meretas Batas di Kansas — 189 

Adat Barat, Kultur Timur — 225 

Cinta Menyala di Isabela — 245 

Getar Peristiwa dan Kita — 269 


. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
e Tentang Penulis — 277 


Baskara T. Wardaya 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


L, yang ini buatmu 


— dan FKorrest 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kata Pengantar 


Sisi Manusiawi Baskara & 
Sisi Manusiawi “Orang-orang 
Biasa” di Amerika Serikat 


George Junus Aditjondro 


ADA hal yang sudah dapat diduga, sebelum 
membaca vignettes Romo Baskara T. Wardaya ini, 
hasil refleksi Baskara selama studi lanjutannya di 
AS. Yakni, bahwa Tuhan akan menempati tem- 
pat yang sangat terhormat dalam berbagai bab 
di buku ini, di mana pengarang “bertemu” dengan 
“Sang Mahakasih, Mahabesar dan Mahamurah 
yang telah menciptakan dan mencintai kita semua” 
melalui perjumpaannya dengan tokoh-tokoh yang 
dilukiskannya di bab-bab tersebut. Tokoh-tokoh itu 
sungguh banyak, dan ditemukan Baskara di antara 
“orang-orang biasa” di AS. Seperti Patricia, dari 
siapa Baskara “belajar menemukan keagungan 
Tuhan di tengah keagungan ciptaanNya”. Lalu, 
masyarakat di luar kampus Universitas Marguctte 
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di kota Milwaukee di negara bagian Wisconsin, di 
mana sang Romo sering mempersembahkan Misa 


Kudus atau memberikan pelayanan lain. 


Religiositas itu tentunya sesuai dengan panggilan 
Baskara sebagai Romo, khususnya sebagai seorang 
Yesuit, yang bersemboyan Ad Mayorem Deo Gloriam, 
supaya kemuliaan Tuhan semakin ditingkatkan”. 
Religiositas itu juga tampak dalam pemilihan pem- 
bukaan dan penutup kumpulan renungan ini, yakni 
gempa dan tsunami yang melanda Yogyakarta dan 
Jawa Tengah bulan Mei lalu, yang hampir saja me- 
renggut nyawa sang Romo di bandara Adi Sutjipto. 
Lihat saja judul bab pengantar, Ketika Bumi Bergetar, 
dan bab penutup, Getar Peristiwa dan Kita. Secara 
khusus, butir-butir refleksi dalam buku ini dipersem- 
bahkan kepada para korban maupun suruwor gempa 
tersebut, yang disusul dengan gelombang tsunami 
tanggal 17 Juli 2006. 


kakak 


NAMUN religiositas itu juga dibarengi, atau 
boleh dikata dijelujuri, oleh ke-manusiawi-an Sang 
Romo, yang seperti karya-karya almarhum Romo 
Mangun, juga diwarnai decak kagum pada kein- 
dahan dan kecantikan. Ya, kecantikan perempuan 
kulit putih berambut pirang yang dijumpainya di 
masa studinya. Ambil saja contoh Misty. Catatan di 
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akhir tulisan "Di Tepian Danau Michigan”, sangat 
memukau pembaca. Paling tidak memukau penulis 


Kata Pengantar ini, sehingga pantas dikutip utuh: 


Misty, tentunya kau masih ingat, sore itu kita mau 
mengunjungi Gereja tua di atas bukit sana. Di tengah 
Jalan, saat kita berhenti untuk membeli bahan bakar, 
tiba-hiba salju turun. Dan itu adalah salju pertama 
musim dingin tahun itu. Kau keluar sejenak dari mobul 
dan dengan kedua tangan tengadah menyambut sang 
salju. Seserpih salju menempel di rambutmu yang 
panjang dan pwrang. Indah sekali. Kaupun tersenyum 


manja. Sore yang mengesankan. 


Ke-manusiawi-an sang Romo, tidak hanya tam- 
pak dalam mengagumi keindahan, atau khususnya 
kecantikan seorang perempuan bule berambut 
panjang dan pirang, yang ditempeli seserpih salju. 
Tidak. Kemanusiawian Baskara juga mencuat den- 
gan kuatnya, dalam perjumpaan dengan seorang 
narapidana yang berasal dari negeri, di mana 
Baskara pernah mengajar. Narapidana itu, Peter 
Yano, yang berasal dari Republik Palau, bagian dari 
Kepulauan Micronesia di Samudera Pasifik, di mana 
Baskara pernah mengajar di sebuah SMU milik 
Yesuit. Percakapan di antara keduanya terpicu oleh 
kecenderungan Peter Yano, yang suka menyendiri 
di ruang pengunjung di penjara Fox Lake, ketika 


Baskara datang melawat ke penjara itu. Penampilan 
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fisiknya tampak kontras dengan para narapidana 
lain yang berkulit putih, berkulit hitam, atau ke- 
turunan Amerika Latin. Ia berperawakan kecil, 


berambut ikal dan berkulit sawo matang. 


Kecenderungan sang napi untuk menyendiri 
dan penampilan fisiknya yang berbeda tampaknya 
mendorong Baskara untuk mendekatinya, dan 
mengajaknya bicara. Ternyata, ada surprise yang 
menanti pastor dan narapidana itu: Peter Yano 
adalah saudara sepupu dari Reche Yano, seorang 
murid Baskara di Xavier High School di Microne- 
sia, yang kini telah menjadi dokter. Lukisan Baskara 
tentang kejutan itu sungguh indah, sehingga patut 
dikutip di sini: 


Bagaikan bumi yang berhari-hani gelap oleh mendung 
musim penghujan dan tiba-tiba diterobos oleh sinar 
matahari, wajah Peter berubah menjadi sumringah 
cerah, penuh kegembiraan dan daya hidup. Selama 
im ta merasa sebagai seorang tahanan yang kesepian 
karena berasal dari tempat jauh dan tak dikenal rekan- 
rekannya. Dan kini mendadak disapa oleh orang yang 
tahu tentang tanah kelahirannya, bahkan tahu tentang 
keluarganya. Apalagi setelah saya katakan padanya 
saya juga tahu beberapa orang dari Republik Palau, 
termasuk Dokter Yano yang adalah juga sepupu Peter. 
Tampaknya bahkan orang yang dikategorikan “penja- 
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hat” oleh masyarakatpun juga memiliki hati yang bisa 
berduka, yang bisa memiliki kerinduan untuk disapa, 

yang bisa merasa bangga ketika eksistensinya diakui. 
Tuhan Mahakasth, Tuhan Mahabesar. 


Kek 


DENGAN religiositas dan humanitasnya yang 
tinggi, tidak mengherankan bahwa di tengah-tengah 
kesibukan penelitiannya, Baskara tidak luput dari 
kancah pergumulan hak-hak asasi manusia sedunia, 
yang seringkali mengambil AS sebagai gelanggang. 
Di sana ia berjumpa kembali dengan Li Lu, seorang 
veteran gerakan mahasiswa Tiongkok yang luput 
dari pembantaian di Lapangan Tienanmen, tanggal 
4 Juni 1989. Sebagai anggota delegasi Indonesia, 
Baskara pertama kali berkenalan dengan Li Lu 
dalam Konferensi PBB tentang HAM di musim 
panas 1992 di Wina, Austria. 


Sesudah itu, keduanya lama tidak berjumpa atau 
berkomunikasi. Tahu-tahu, Baskara membaca tu- 
lisan di majalah 7 he New Yorker, bahwa di bulan Mei 
1996, Li Lu, si pejuang demokrasi dari Tiongkok itu, 
telah lulus dari Columbia University di New York 
dengan tiga gelar sekaligus: sarjana muda di bidang 
ekonomi, sebuah gelar di bidang hukum, dan MBA. 
Suatu prestasi yang tidak biasa di AS. 


Selain perjumpaan kembali dengan Li Lu, Bas- 
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kara juga pertama kali berjumpa dan mewawanca- 
rai Pramoedya Ananta Toer di kota New York di 
musim semi 1999. Wawancara yang panjang lebar 
itu, di mana Pram didampingi oleh isterinya, serta 
editor karya-karyanya, Joesoef Ishak, dapat dibaca 
di dalam tulisan “Pram, Ayam, dan segenggam 


Dendam” buku ini. 


kakak 


TAMPAKNYA, cukup berarti kota metropolitan 
New York bagi studi dan pengembaraan Baskara 
di AS. Kalau begitu, kenapa tidak memilih judul 
New York, New York! bagi kumpulan tulisannya ini? 
Ternyata, bukan hanya karena ingin menghindari 
tuduhan plagiat, sebab New Tork, New York! meru- 
pakan judul sebuah lagu (atau opera?) Broadway. 
Tapi karena Chicago, dan bukan New York, yang 
paling sering merebut tempat dan waktu dalam 
perjalanan studi Baskara. Maklumlah, Chicago 
merupakan kota besar terdekat ke Milwaukee, di 
mana kampus Universitas Marguette berada. Untuk 
berbagai urusan, Baskara harus pergi ke Chicago. 
Tulisan tentang Chicago-chicago dalam buku ini, 
didedikasikan khusus buat kota raya ini. 


Di tengah-tengah sederetan nama besar yang 
disebutkan oleh Baskara, yang berasal dari Chicago, 
dapat ditambahkan satu ironi bahwa dua pendeka- 


14 Chicago, Chicago 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


tan ilmiah yang saling bertentangan, juga lahir di 
Chicago. Di satu pihak, Chicago merupakan salah 
satu tempat asal mazhab neoliberalisme, yang dip- 
elopori oleh Milton Friedman, Wilhem Ropke dan 
Henry GC. Simon (Willczynski 1981: 384: Baswir 
1993). 


Di pihak lain, Chicago juga dikenal sebagai 
tempat lahir pendekatan sosiologi kualitatif, sosiologi 
“pojok jalan” yang lebih berfihak pada kaum miskin 
kota, dengan memadukan pendekatan makro-insti- 
tusional dan mikro-individual, yang memanfaatkan 
psikologi sosial. Berawal di Universitas Chicago di 
tahun 1920-an, mazhab ini kemudian berkembang 
ke Universitas Fisk milik orang-orang African- 
American setelah salah seorang pelopor mazhab ini, 
Robert Park (1864-1944), jurnalis dan humanis yang 
pernah belajar filsafat, pindah ke Fisk. Sesudah ke- 
matian Park mazhab ini mengalami kemunduran, 
tapi bangkit kembali setelah kemunculan Anselm 
Strauss, seorang perintis grounded theory (lihat Ritzer 
1992:195-8, 207-8: Giddens 1993: 125, 568-73, 576, 
Glaser & Strauss 1967). 


Dari situ kita bisa simpulkan bahwa Mazhab 
Chicago di bidang sosiologi justru sangat berse- 
berangan dengan Mazhab Chicago di bidang eko- 
nomi, yang menganggap remeh segala sesuatu yang 
tidak dapat dijual di pasar global. 
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Namun ada satu paradoks yang dicatat dengan 
jeli oleh Baskara, yakni kehadiran orang-orang In- 
donesia yang kaya raya sebagai pelanggan barang 
mewah di toko-toko mahal di Michigan Avenue, 
Chicago, di tengah-tengah kemiskinan dan pend- 
eritaan yang dialami kebanyakan rakyat Indonesia. 
Cerita-cerita serupa saya dengar dari kalangan 
KBRI di London, dalam perjalanan saya keliling 
dunia dalam paruh kedua tahun 1999 untuk melacak 
penyebaran harta jarahan Soeharto bersama kelu- 
arga dan kroni-kroninya. Kata orang-orang KBRI, 
anak sulung Soeharto, Siti Hardiyanti Rukmana alias 
Tutut, begitu gemar berbelanja di toko Harrod di 
London, bersama teman akrabnya, Paula Alexan- 
der, hanya karena dirasuki kegemaran membuang 
uang, sehingga apartemennya di bilangan Hyde 
Park penuh dengan kotak-kotak Harrod yang belum 
dibuka. Sedikit catatan, Harrod adalah toko barang- 
barang super mewah milik kekasih terakhir Lady 
Diana yang gugur bersama sang puteri di kota Paris. 


Kembali ke sisi ke-manusiawi-an Baskara, Ghi- 
cago juga memperkenalkan sang Romo ke dunia 
homoseksualitas di AS, ketika ia sedang menunggu 
visa ke Meksiko. Sekali lagi saya ingin mengutip 


kejadian itu secara khusus: 


Sambil menunggu giliran, saya mengambil salah satu 


tabloid gratis yang terletak di pojok ruangan. Saya lihat 
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artikel-artikelnya dan memang cukup menarik. Isinya 
antara lain tentang berbagai kegiatan sosial dan kul- 
tural yang berlangsung di Chucago. Iklannya banyak, 
karena mungkin memang dari situ penerbit mendapat 
pemasukan. Anehnya, banyak model iklan yang muncul 
di situ berpakaran sexy, tapi kebanyakan adalah laki- 
laki. Sementara itu sambul berdiri dan membalik-balik 
tabloid itu saya perhatikan sejumlah orang sedang 
memperhatikan saya. Karena begitu seringnya, saya 
bertanya-tanya sendiri ada apa gerangan. Eh, setelah 
saya perhatikan lebih lanjut tabloid itu, ternyata itu 
tabloid khusus untuk kelompok gay, alias kaum 
homoseksual. Oh, makanya di iklannya banyak pria 
berotot dengan pakatan mumim. Dan mungkin orang 
yang memperhatikan saya itu heran karena mengira 
bahwa si kurus kecil berwajah asing itu adalah seorang 
homo juga. Saya tidak pro- atau anti-homoseksualitas, 
tapi sebagai orang kampung baru pertama kali itu saya 
ketemu sebuah tabloid yang dirancang khusus untuk 
kaum homo. Oh ... Ghacago, Chicago! 


Kana 


ADA satu kelompok minoritas, yang dijumpai 


oleh Baskara dalam masa studinya di AS itu. Satu 


kelompok minoritas, dari mana muncul satu kelu- 


arga, yang telah mengangkat sang Romo menjadi 


anak angkat mereka. Itulah masyarakat turunan 
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Eropa yang non-Anglo-Saxon, yang aslinya tidak 
berbahasa Inggris, yakni masyarakat Gajun, turunan 
para migran Prancis yang menghuni negara bagian 
Louisiana. Walaupun di tempat-tempat publik, 
terutama di lembaga-lembaga pemerintahan dan 
pendidikan mereka diwajibkan berbahasa Ing- 
gris, di dalam lingkungan mereka sendiri mereka 
tetap berbahasa Prancis. Gaya pergaulan mereka 
lebih longgar, lebih ramah terhadap orang asing, 
berbeda dengan orang-orang AS yang keturunan 


Anglo Saxon. 
Ada dua hal yang mendekatkan Baskara dengan 


masyarakat Gajun itu. Pertama, seorang teman studi 
doktoralnya, Janet Robichaux, putri bungsu dari 
seorang karyawan perusahaan minyak yang sering 
berpindah tempat ke beberagai negara bagian AS. 
Janet sendiri, seorang sarjana linguistik, pernah 
mengajar bahasa Inggris di Hongaria, di tahun yang 
sama saat Baskara berkunjung ke negeri itu, tahun 
1992. Namun mereka belum bertemu saat itu. Se- 
lain faktor teman kuliah itu, ada lagi yang menarik 
Baskara ke tengah-tengah keluarga Robichaux, yang 
menjadikannya anak angkat mereka, yakni: religi- 
ositas mereka. Khususnya, ketaatan mereka pada 
ajaran dan ibadah agama Katolik Roma, agama 
yang dianut sang Romo. Maka jadilah Janet adik 
angkat Baskara. 
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Peristiwa itu sangat berkesan bagi sang rohani- 
wan muda, yang diutarakannya lewat catatan manis 


di akhir Bab 6: 


Pada akhur tahun 1999 ta ('Janet/ mengingatkan saya 
pada tokoh Annelis dalam novel Bumi Manusia-nya 
Pramoedya Ananta Toer. Tokoh Minke memajang 
lukisan #strinya, Annelis, dan menjulukinya sebagai 
“Bunga Akhir Abad”. Saya tergoda untuk ikut 
memandang Janet sebagai sekuntum puspa indah yang 
saya jumpai di akhur abad 20. Di ruangan saya di 
Togya, saya ikut-ikutan memajang fotonya. 


Bata 


BANYAKNYA pengalaman Baskara yang 
manis dengan orang-orang AS yang secara umum 
dikategorikan sebagai “orang Barat”, membuat ia 
mempertanyakan kembali dikotomi “orang Barat 
versus orang Timur” yang pernah diajarkan seorang 
gurunya di tanah air. Seluruh tulisan “Adat Barat 
Kultur Timur” didedikasikannya untuk menggam- 
barkan orang-orang baik, yang di Indonesia akan 
dikategorikan sebagai “orang Barat”, yang dijump- 


ainya selama masa studinya di AS. 


Memang, stereotip tentang orang Timur yang 
halus, yang ramah tamah, dan suka menolong sesa- 
manya, yang selalu dikontraskan dengan stereotip 


tentang orang Barat yang kasar, yang individualistis, 
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dan yang tidak suka menolong sesamanya, sudah 
saatnya dicampakkan ke keranjang sampah. Atau 
dikubur dalam-dalam. 


Namun ada catatan yang perlu diberikan ter- 
hadap kumpulan catatan Baskara ini. Sebagai 
rohaniwan, kemungkinan besar ia bergerak dalam 
lingkungan dan lingkaran, di mana semua kebutu- 
han hidupnya yang dasar - sandang, papan, dan 
pangan — sudah dipenuhi oleh orang lain, khususnya 
oleh kongregasinya. Sebab tidak selamanya, Paman 
Sam begitu ramah kepada orang-orang dari Dunia 
Ketiga yang ingin menuntut ilmu di sana. Pengala- 
man saya sendiri, sebagai penerima beasiswa Hubert 
H. Humphrey dari Pemerintah AS di tahun 1981/2, 
tidaklah begitu mulus. Bersama para penerima 
beasiswa tersebut yang ditempatkan di Cornell 
University, kami yang seangkatan langsung “digir- 
ing oleh administrator program itu ke satu deretan 
apartemen yang lumayan bagus, tapi tanpa perabot, 
yang sewanya jauh di atas sewa apartemen yang bisa 
kita dapatkan di bagian lain kota Ithaca. Sebelum 
kami sadar akan pasaran apartemen yang ada, kami 
sudah digiring untuk menandatangani kontrak den- 


gan perusahaan pengelola apartemen itu. 


Usut punya usut, ternyata apartemen-apartemen 
yang baru selesai dibangun itu adalah milik sejumlah 


dosen Cornell University, yang ingin mendaur-ulang 
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uang beasiswa kami, yang kata mereka, toh berasal 
dari uang pajak mereka. Kami yang berusaha mem- 
bangkang selalu ditakut-takuti oleh pengelola bea- 
siswa, bahwa kami akan berurusan dengan aparat 
hukum di situ, apabila memutus kontrak sewa itu. 
Makanya, nikmatilah apartemen yang mahal itu, 
dan lupakanlah cita-cita untuk menabung sebagian 
beasiswa kami, agar keluarga kami juga bisa me- 
nyusul ke Ithaca, menyaksikan keindahan Danau 
Cayuga dan danau-danau lain di sekitar kota Ithaca 
di pedalaman negara bagian New York. Begitu pesan 
implisit kepada kami. 


Itulah perkenalan saya yang pertama dengan 
kapitalisme AS, sebagaimana dihayati oleh orang- 
orang yang “tidak terlalu biasa”. Sebab pemilik 
apartemen mewah yang kami tempati adalah dosen- 
dosen, yang sebagian sudah berpengalaman bekerja 
sebagai konsultan di Dunia Ketiga, dan sebagian 
besar adalah ekonom. Jadi motif laba, mungkin 
sudah sangat mereka hayati, dan bukan sekedar 


diajarkan di kelas. 


Pengalaman lain adalah bahwa tidak semua 
tempat bebas kami datangi, walaupun anggaran 
perjalanan yang dialokasikan oleh pemberi bea- 
siswa dapat menanggungnya. Misalnya, saya ingin 
melakukan muhibah ke Puerto Rico, pulau di Laut 


Karibia, yang bukan negara bagian, tapi punya 
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hubungan commonwealth dengan AS. Penduduknya 
sebagian besar beragama Katolik Roma, sedangkan 
ekonominya terdiri dari pabrik-pabrik yang kadang- 
kadang tidak memenuhi standar lingkungan untuk 
ditempatkan di daratan AS. Penduduk Puerto Rico 
yang miskin, kebanyakan bermigrasi ke kota New 
York, dan bersama orang-orang African-American 
merupakan kelas bawah kota raya itu. 


Namun administrator beasiswa kami di Cornell 
University, seorang turunan Belanda, yang berhak 
menentukan, ke mana saja kamu boleh pakai dana 
perjalanan kami, menolak permintaan saya. Saya 
dianjurkan untuk mengikuti perjalanan studi yang 
sudah dipaket oleh Cornell untuk mereka yang men- 
gambil bidang pertanian internasional dan pemban- 
gunan pedesaan, yakni ke Meksiko. Khususnya ke 
negara bagian Veracruz, untuk mempelajari sistem 


pertanian bangsa Maya. 


Akhirnya saya ikuti saran itu, yang tidak saya 
sesalkan di kemudian hari. Sebab selama di Vera- 
cruz, saya tidak hanya mempelajari sistem perta- 
nian orang Maya. Saya juga mempelajari rencana 
pembangunan PLTN (pembangkit listrik tenaga 
nuklir) di sana, serta oposisi terhadap rencana itu, 
yang bersama perjuangan menentang PLTN di 
Semenanjung Bataan, Filipina, ikut mengilhami 


perjuangan menentang PLTN di Semenanjung 


22 Chicago, Chicago 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Muria, Jawa Tengah. 


Juga di kemudian hari, berkat studi lapangan ke 
Veracruz, saya lebih dapat memahami penderitaan 
bangsa Maya, yang melahirkan pemberontakan 
Kapatista di bawah pimpinan Subkomandante 
Marcos pada tanggal 1 Januari 1994, bertepatan 
dengan hari masuknya Meksiko ke dalam zona 
perdagangan bebas NAFTA, bersama Kanada dan 
AS (lihat Agustinus 2005). Baskara menyinggung 
peristiwa yang sangat bersejarah itu, baik dari sudut 
perjuangan bangsa-bangsa pribumi maupun dari 
sudut perjuangan menentang neoliberalisme, hanya 


sekilas dalam tulisan “Kutunggu Kau di Mexico”. 


kakak 


SELAMA empat tahun kuliah (1981/2, 1987-9, 
1991/2) di Cornell University, saya sempat mem- 
pelajari berbagai dinamika di negeri Paman Sam 
itu. Masyarakat Cajun bukanlah minoritas yang 
sangat tertindas atau paling tertindas, sebab mereka 
masih sama-sama turunan imigran Eropa, seperti 
kelompok dominan di AS, yakni WASP (White Anglo- 
Saxon Protestant). WASP male, kata para feminis mem- 
pertegas. Di antara mereka yang beragama Katolik 
Roma, yang paling miskin dan tertindas, melainkan 
mereka yang berdarah Spanyol, atau yang disebut 


Hispanic Amerwan. Termasuk dalam kelompok itu 
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adalah orang-orang C/icano yang berasal dari Mek- 
siko, dan orang-orang Puerto Rico. Kemudian, yang 
lebih termarjinalisasi lagi adalah para keturunan 
budak dari Afrika, yang dulu disebut “Negro”, atau 
“Black”, dan kini hanya dapat menerima, dengan 


bangga, sebutan, African American. 


Sementara itu, yang berada di anak tangga sosial 
yang terbawah adalah penduduk asli Amerika, atau 
Natwe American, yang sudah lama menolak istilah 
“orang Indian”. Mereka masih tetap merupakan 
kelas paling bawah, yang tidak begitu tampak di 
kota-kota besar maupun kota-kota kecil yang 
dikunjungi Baskara, karena mereka kebanyakan 
ditampung di kawasan-kawasan khusus, di mana 
kondisi mental mereka yang sudah sangat depresif, 
masih dirongrong lagi oleh kasino-kasino yang di- 
izinkan oleh pemerintah federal untuk dibangun di 
situ, konon untuk meningkatkan pendapatan para 


penghuni reservat itu. 


Jangan lupa, Hawar'i adalah juga sebuah negara 
bagian AS, yang didirikan dengan menumpas dan 
menganeksasi sebuah kerajaan merdeka, yang dip- 
impin oleh seorang ratu. Kini, para turunan Hawai'1 
asli, kanaka maol, sedang bangkit kembali mem- 
perjuangkan identitas mereka. Mereka menentang 
komodifikasi dari berbagai tarian adat mereka yang 


suci, sekedar menjadi pemikat para pelancong. Perlu 
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juga dicatat, bahwa Kristenisasi yang dilakukan ter- 
hadap penduduk asli Amerika maupun Hawari, juga 
di benua Australia, merupakan bagian dari strategi 
domestikasi bangsa-bangsa itu.' 


sak 


BERBEDA dengan Baskara yang berusaha 
mempelajari pengaruh politik luar negeri AS terha- 
dap sejarah Indonesia, di luar studi saya yang formal 
tentang politik ornop (organisasi non-pemerintah) 
di Indonesia, saya berusaha mempelajari dinamika 
internal AS, termasuk kontradiksi-kontradiksi inter- 
nalnya. Tapi seperti halnya Baskara, pengembaraan 
saya untuk mengenal isi perut Paman Sam, saya 
dibantu oleh sejumlah aktivis berdarah Kaukasoid 
juga. Seorang teman kuliah saya, Nancy Grudens, 
dengan siapa saya mulai berteman akrab selama 
muhibah ke Meksiko, mengantarkan saya ke reser- 
vat orang Mohank di perbatasan AS dan Kanada. 
Dari reservat dekat Rooseveltown, NJ itu, lahir satu 
gerakan budaya bangsa asli Amerika, yang menggali 
kembali peranan enam bangsa asli, yakni Mohawk, 


Oneida, Onondoga, Cayuga, Seneca, dan Tusca- 


Itu sebabnya para rohaniwan dari Ordo Salib Suci yang bekerja 
di Keuskupan Agats-Asmat di Tanah Papua, yang kebanyakan 
memiliki gelar Sarjana atau Doktor Antropologi, berusaha keras 
agar penginjilan di Tanah Papua tidak menghancurkan basis 
budaya orang Asmat dan kelompok-kelompok etno-linguistik 
lain di sana, untuk tidak mengulangi sejarah genosida kultural 
bangsa-bangsa pribumi Amerika. 
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